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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas peran guru di MIN 1 Teluk Lingga Kutai Timur dengan fokus pada pembentukan 

karakter siswa dan keterlibatan mereka dalam masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan observasi, lokasi dan subjek penelitian, wawancara sistematis dan 

semi terstruktur, serta berbagai literatur dari beberapa penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

guru dalam pembentukan karakter siswa sangat signifikan dengan praktik yang mengintegrasikan nilai-nilai 

agama Islam dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Selain itu, keterlibatan guru dalam masyarakat juga 

terlihat dari partisipasi mereka dalam kegiatan sosial dan keagamaan di lingkungan sekitar. Implikasi 

penelitian ini adalah pentingnya mendukung peran guru sebagai pendidik moral dan pemimpin komunitas 

untuk membentuk generasi yang berkualitas dan membangun masyarakat yang berdaya. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang peran guru di sekolah dan masyarakat serta memberikan 

wawasan tentang bagaimana guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif. 

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Siswa, Keterlibatan dalam Masyarakat. 

ABSTRACT  

This research discusses the role of teachers at MIN 1 Teluk Lingga East Kutai with a focus on students' 

character building and their involvement in the community. The research method used is a descriptive 

qualitative approach with observation, research locations and subjects, systematic and semi-structured 

interviews, as well as various literature from several studies. The results showed that the role of teachers 

in students' character building is very significant with practices that integrate Islamic religious values in 

the curriculum and school activities. In addition, teachers' involvement in the community is also evident 

from their participation in social and religious activities in the neighborhood. The implication of this 

research is the importance of supporting the role of teachers as moral educators and community leaders to 

form a quality generation and build an empowered society. This research contributes to the understanding 

of the role of teachers in schools and communities and provides insights into how teachers can be effective 

agents of change. 

Keywords: Teacher Role, Student Character, Community Engagement. 
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PENDAHULUAN 
Peran guru dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga 

memegang peranan penting dalam pembentukan karakter siswa dan keterlibatan sosial di 

masyarakat. Terutama di sekolah-sekolah agama seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), guru 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar karena mereka juga harus mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dalam proses pembelajaran. Ini menjadi hal krusial di MIN 1 Teluk Lingga Kutai Timur, di 

mana guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing moral dan 

spiritual bagi siswa. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, para guru 

dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Mereka harus mampu mengadaptasi metode 
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pengajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman, sambil tetap mempertahankan nilai-

nilai lokal dan agama yang menjadi fondasi pendidikan di madrasah. Peran ganda ini menuntut guru 

untuk tidak hanya fokus pada kurikulum formal tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial dan 

keagamaan di masyarakat.  

Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap fenomena yang terjadi di MIN 1 Teluk 

Lingga, di mana guru-guru, di bawah kepemimpinan Drs. Sirajuddin M.Pd, menunjukkan 

keterlibatan yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa dan pembangunan sosial di 

lingkungan sekitar. Keterlibatan ini tercermin dalam berbagai aktivitas seperti pengajian rutin, 

bimbingan belajar di luar jam sekolah, dan partisipasi dalam acara-acara keagamaan. Harapannya, 

keterlibatan ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, harmonis, dan religius, yang 

pada gilirannya berdampak positif pada perkembangan karakter siswa.  

Hubungan antara guru dan masyarakat di sekolah bisa menjadi fenomena yang kompleks 

dan bervariasi tergantung pada konteksnya. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga berinteraksi 

dengan orang tua, komunitas, dan berbagai pihak dalam proses pendidikan. Komunikasi antara guru 

dan orang tua sangat penting untuk mendukung perkembangan siswa. Tantangan seperti persepsi 

terhadap sistem pendidikan, kebutuhan siswa, atau isu-isu social dapat mempengaruhi dinamika 

hubungan antara guru dan masyarakat. 

Literatur yang tersedia menyoroti bahwa peran aktif guru dalam masyarakat dan pengajaran 

nilai-nilai agama di madrasah memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan 

dan kesejahteraan sosial. Penelitian oleh (Mahardika, 2023a) peran guru yang aktif dan terlibat 

langsung dalam pendidikan karakter memiliki dampak yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan moral dan spiritual siswa. Mereka tidak hanya 

menjadi pengajar, tetapi juga menjadi contoh dan pembimbing bagi siswa dalam mempraktikkan 

nilai-nilai yang diajarkan. Literatur lainnya dijelaskan oleh (Rohmah et al., 2023)menunjukkan 

bahwa guru yang aktif di masyarakat mampu menciptakan hubungan yang kuat antara sekolah dan 

komunitas, serta meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan yang holistik. Penelitian 

yang dilakukan (Susilo & Sarkowi, 2018) ini juga menegaskan bahwa keterlibatan guru dalam 

kegiatan kemasyarakatan tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan kerjasama antara sekolah dan 

masyarakat, tetapi juga memperluas wawasan dan pengalaman siswa di luar kelas. Sementara itu 

menurut (Sutrisno et al., 2023) menemukan bahwa guru yang aktif di masyarakat mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, di mana setiap siswa merasa 

dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran.  

Meskipun literatur telah menggarisbawahi pentingnya peran ganda guru, penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menjalankan peran 

ini di madrasah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini dengan mengeksplorasi lebih dalam bagaimana guru di MIN 1 Teluk Lingga 

menjalankan peran mereka dalam pembentukan karakter siswa dan keterlibatan dalam masyarakat, 

serta mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi.  

Menurut literatur tulis tangan (Mahardika, 2023a) ini sejalan dengan apa yang terjadi di 

sekolah MIN 1, kebanyakan guru yang mengajar di sekolah MIN 1 memiliki hubungan yang erat 

diantara masyarakat contohnya guru ikut berpartisipasi di pengajian mingguan lingkungan nya 

kadang kala guru juga menjadi pembicara di pengajian bahkan di pertemuan rutin di kalangan 

tetangga. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai peran guru di madrasah dan masyarakat, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas peran tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk menegaskan 

pentingnya dukungan bagi guru dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik dan pemimpin 

komunitas, demi terciptanya generasi yang berkualitas dan masyarakat yang berdaya. 

 

METHODE 
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan deskriptif jenis penelitian kualitatif. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang detail tentang peran guru di 

sekolah dan masyarakat, serta fenomena terkait yang mempengaruhinya. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami secara mendalam peran guru dan dinamika 
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hubungan mereka dengan lingkungan sekitar, tanpa terbatas pada pengukuran kuantitatif. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai dimensi dan nuansa dari 

peran guru dalam konteks yang kompleks.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan fokus pada pemahaman 

mendalam tentang peran guru di MIN 1 Teluk Lingga dan keterlibatan mereka dalam masyarakat. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

peran guru dan dampaknya dalam pembentukan karakter siswa dan pembangunan sosial. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mampu menangkap kompleksitas dan konteks 

dari fenomena yang diteliti, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara sistematis, 

wawancara semi terstruktur, dan pengumpulan dokumen. Observasi digunakan untuk mengamati 

langsung interaksi antara guru, siswa, dan masyarakat di lingkungan MIN 1 Teluk Lingga. 

Wawancara sistematis dan semi terstruktur dilakukan dengan para responden untuk mendapatkan 

wawasan mendalam tentang pandangan dan pengalaman mereka terkait peran guru di sekolah dan 

masyarakat. Pengumpulan dokumen dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 

kegiatan sekolah dan dokumentasi terkait. Data yang terkumpul akan disajikan secara terperinci 

dalam artikel ini. Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

mengekstraksi pola, tema, dan temuan utama yang berkaitan dengan peran guru di MIN 1 Teluk 

Lingga. Analisis data akan melibatkan proses pengkodean dan kategorisasi, serta pembentukan pola 

atau tema yang muncul dari data. Kesimpulan akan ditarik berdasarkan analisis tersebut untuk 

menjawab rumusan masalah dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran guru di 

madrasah dan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa 
Hubungan antara guru dan siswa di lingkungan sekolah sangat penting karena mereka sangat 

mempengaruhi dalam membentuk lingkungan pendidikan yang positif. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa di dalam kelas, tetapi juga berperan sebagai contoh 

bagaimana memiliki moral dan etika yang baik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di MIN 1 Teluk Lingga memainkan peran penting 

dalam pembentukan karakter siswa. Melalui observasi dan wawancara, ditemukan bahwa guru-guru 

secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam setiap aspek pembelajaran. Misalnya, 

dalam pelajaran formal, guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademik tetapi juga 

mengaitkannya dengan nilai-nilai moral dan etika Islam. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya, guru memberikan teladan dalam mengamalkan ajaran 

agama. 

Menurut salah satu guru di MIN 1 kunci utama memperkuat hubugan antara guru dengan 

siswa, orangtua maupun lingkungan sekolah yaitu komunikasi, guru sering melakukan komunikasi 

terhadap orangtua mengenai perkembagan akademik dan perilaku anak-anak mereka, terkadang 

juga guru mengadakan pertemuan rutin. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ajmain & Marzuki, 2019) yang menegaskan 

pentingnya peran guru dalam pendidikan karakter. Guru di MIN 1 Teluk Lingga menggunakan 

pendekatan holistik, di mana pendidikan karakter menjadi bagian integral dari kurikulum dan 

kegiatan sekolah. Hal ini juga didukung oleh (Marzuki & Haq, 2018), yang menunjukkan bahwa 

guru madrasah berperan strategis dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di kalangan siswa dan 

masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yasin 2019)pendidikan   karakter   pada   

dasarnya dilakukan untuk   mewujudkan tujuan pendidikan nasional.    Tujuan    pendidikan    

nasional    yang    dimaksudkan adalah pengembangan potensi siswsa  agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,sehat  jasmani  rohani, berilmu,  cakap,  kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 

Dengan ini keterlibatan guru di lingkungan sekolah sangatlah penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, komunikasi adalah kunci utama dalam hal ini, guru tidak hanya 

menjadi pengajar di sekolah bahkan guru bisa menjadi contoh untuk sang siswa, melalui hubungan 
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yang erat antara guru, siswa dan orangtua, pendidikan tidak hanya menjadi proses akademis tetapi 

juga membentuk karakter dan sikap positif siswa terhadap belajar dan kehidupan. 

 
B. Keterlibatan Guru dalam Masyarakat  

Peran guru dalam masyarakat sangat penting dan meluas, karena mereka berkontribusi tidak 

hanya dalam pendidikan siswa di sekolah tetapi juga dalam pengembagan masyarakat secara 

keseluruh. Demi menciptakan hubugan yang harmonis atara guru di lingkugan masyarakat. 

Guru di MIN 1 Teluk Lingga juga terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan 

di masyarakat. Melalui wawancara dengan guru dan tokoh masyarakat, ditemukan bahwa guru-

guru ini berpartisipasi dalam program-program kemasyarakatan seperti pengajian rutin, kegiatan 

sosial, dan proyek lingkungan. Mereka tidak hanya hadir sebagai peserta tetapi sering kali menjadi 

inisiator atau pemimpin dalam kegiatan tersebut. 

Menurut salah satu guru di MIN 1 pentingnya menjaga hubungan dengan masyarakat tidaklah 

kalah penting dengan menjaga hubugan guru dengan murid, dikarenakan untuk mendapatkan 

kepercayaan yang diberikan kepada orang tua wali murid untuk mempercayai bahwa anaknya didik 

oleh orang yang tepat di lingkungan sekolah. 

Keterlibatan ini berkontribusi positif pada pembangunan sosial dan keagamaan di Teluk 

Lingga. Masyarakat sangat menghargai kehadiran guru dalam berbagai acara dan kegiatan, yang 

menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. Penelitian oleh (Suchyadi et 

al., 2019) dan (Dacholfany et al., 2023)mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

keterlibatan guru dalam masyarakat dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan 

sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi and Yasin 2023)menunjukkan kunci utama untuk 

memperkuat etika dalam hubungan sosial dan bermasyarakat yaitu komukasi yang efektif, empati 

atau saling pengertian, menghargai keberagaman, dan berpartispasi aktif . 

 

C. Tantangan yang Dihadapi Guru  

Meskipun peran ganda guru sebagai pendidik dan pemimpin masyarakat memiliki banyak 

manfaat, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Salah satu tantangan utama yang diungkapkan 

oleh para guru adalah keterbatasan waktu. Guru sering kali merasa terbebani dengan tugas-tugas 

administratif dan tanggung jawab mengajar, sehingga sulit untuk menemukan waktu untuk terlibat 

dalam kegiatan masyarakat. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi kendala. Banyak guru yang 

mengungkapkan bahwa dukungan dari sekolah dan pemerintah daerah masih kurang memadai. 

Mereka sering kali harus menggunakan dana pribadi untuk mendukung kegiatan sosial dan 

keagamaan di masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kowarin et al., 2023) dan (Susanto, 2016)yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya merupakan tantangan utama dalam 

pelaksanaan peran ganda guru. Dukungan yang lebih baik dari pihak sekolah dan pemerintah 

diperlukan untuk membantu guru menjalankan peran mereka dengan lebih efektif. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Yasin, Rosaliana, and Habibah 2023) mengenai  faktor  penghambat  peran  guru  

yaitu guru  tidak  memiliki kemampuan yang cukup dalam mengajar, tidak memiliki ilmu dan 

wawasan yang cukup, tutur katanya serta perilaku  yang  tidak  sesuai  norma  akan  menjadi  

penghambat  dalam  menjalankan perannya  sebagai  guru baik pada lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran guru di MIN 1 Teluk Lingga tidak hanya terbatas 

pada memberikan pengetahuan akademis kepada siswa, tetapi juga mencakup pembentukan karakter 

dan keterlibatan dalam masyarakat. Praktik-praktik yang dilakukan oleh guru di sekolah ini 

mencerminkan komitmen mereka terhadap pengembangan siswa secara holistik serta kontribusi 

mereka dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Salah satu aspek penting dari praktik-praktik 

ini adalah integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum formal dan kegiatan ekstrakurikuler, yang 

memberikan fondasi yang kuat bagi pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia. 

Namun, meskipun peran guru ini sangat penting, ada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. 
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Salah satunya adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Guru sering kali menghadapi tekanan 

untuk menyelesaikan kurikulum akademis yang padat, sementara juga harus menyempatkan waktu 

untuk mengembangkan karakter siswa dan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Keterbatasan 

sumber daya juga dapat membatasi kemampuan guru untuk menyediakan pendampingan dan 

dukungan yang diperlukan bagi setiap siswa.  

Untuk mengatasi tantangan ini, dukungan yang lebih besar dari pihak sekolah, pemerintah, 

dan masyarakat sangat penting. Sekolah perlu menyediakan ruang dan waktu bagi guru untuk terlibat 

dalam pembentukan karakter siswa dan kegiatan masyarakat. Pemerintah dapat memberikan 

dukungan finansial dan sumber daya lainnya kepada sekolah untuk memperluas program-program 

yang mendukung pengembangan karakter siswa. Sementara itu, masyarakat dapat berperan aktif 

dalam mendukung sekolah dan guru melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah dan memberikan 

dukungan moral kepada guru.  

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan bagi guru. Dengan memperkuat keterampilan dan pengetahuan guru dalam 

pembentukan karakter siswa dan keterlibatan dalam masyarakat, mereka dapat lebih efektif dalam 

menjalankan peran ganda mereka.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran 

guru di MIN 1 Teluk Lingga dan implikasinya dalam pembentukan karakter siswa dan pembangunan 

masyarakat. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi guru 

dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan sosial di sekolah 

dan masyarakat secara luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyediakan wawasan 

teoretis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap praktik pendidikan dan pembangunan 

sosial. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menggambarkan peran penting guru di MIN 1 Teluk Lingga, Kutai Timur, baik 

dalam pembentukan karakter siswa maupun keterlibatan mereka dalam masyarakat. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, dapat disimpulkan beberapa poin penting yaitu guru di MIN 1 Teluk Lingga 

secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam pembelajaran formal dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Mereka tidak hanya fokus pada pengajaran akademik tetapi juga memberikan 

pembinaan moral dan spiritual kepada siswa. Keterlibatan guru dalam masyarakat di MIN 1 Teluk 

Lingga terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat, seperti pengajian, 

kegiatan sosial, dan proyek lingkungan. Keterlibatan ini menciptakan hubungan yang harmonis antara 

sekolah dan masyarakat. Adapun tantangan yang dihadapi guru dalam menjalankan peran ganda 

mereka, terutama terkait dengan keterbatasan waktu dan sumber daya. Beban administratif dan 

tanggung jawab mengajar sering kali mengurangi waktu yang tersedia untuk kegiatan masyarakat. 

Dukungan dari sekolah dan pemerintah daerah masih kurang memadai, sehingga guru sering 

menggunakan dana pribadi untuk mendukung kegiatan sosial dan keagamaan dilingkungan 

masyarakat. 
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